BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam proses pembuatan karya seni terutama seni video, kita tidak mungkin
terlepas dari bidang ilmu lain di luar dari kesenian itu sendiri. Misalnya ilmu
politik, ilmu sosial, estetika dan filsafat. Hal ini disebabkan karena untuk
mendapatkan ide atau gagasan, terlebih dahulu merasakan fenomena yang terjadi
di lingkungan sekitar kita. Untuk itu sebagai seorang pelaku seni seharusnya kita
peka dan merasakan gejala-gejala yang terjadi. Sehingga gagasan awal ini dapat
terus mengalir menjadi ide. Adapun gagasan awal tersebut bukan hanya sebuah
peristiwa atau kejadian yang dialami, namun juga berdasar dari rangsangan yang
masuk melalui panca indra. Misalnya dengan membaca buku, majalah, atau koran,
melihat televisi, mendengarkan radio, atau mengakses internet. Rangsangan yang
kita tangkap adalah bahan-bahan kreatif yang belum matang. Untuk itu perlu
untuk membuat riset tentang permasalahan tersebut. Riset yang di maksud dengan
menggumpulkan sebanyak-banyaknya materi latar belakang permasalahan, dan
hal-hal detail yang menyertainya. Dengan demikian pekerja seni/ mahasiswa seni
juga dituntut harus dapat melakukan penelitian yang mendalam, obyektif dan
yang di landasi oleh pengalaman empiris. Sehingga obyek yang diambil

merupakan realita faktual yang diolah dengan perasaan pribadi.

Setelah eksperimentasi dan eksplorasi yang didasari oleh riset maka

selanjutnya seorang pekerja seni harus berani untuk melakukan trial and error.
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Yaitu proses selalu mencoba dengan hal-hal baru , cara-cara baru yang tidak lazim

digunakan oleh orang kebanyakan. Kesalahan bukanlah kegagalan namun bagian

dari proses penciptaan. Dari sekian kali mendapatkan kesalahan-kesalahan di titik

tertentu kita pasti akan mendapatkan karya yang baik.

B. Saran

Setelah menyelesaikan video repetisi pencitraan ini maka penulis ingin

membagi pengalaman dan saran-saran bagi video maker, dan mahasiswa lain.

1.

Bahwa peristiwa atau kejadian sehari-hari dilingkungan kita merupakan
sumber inspirasi yang tidak pernah habis untuk dibahas. Kejelian dan
ketertarikan kita terhadap hal-hal yang sederhana dan kadangkala luput
dari perhatian orang lain justru akan menjadi karya yang mengejutkan

masyarakat itu sendiri.

Kemampuan dalam mencari data dan riset yang baik akan menambah

kekuatan konsep karya yang akan dibuat.

Kemampuan dalam menguasai sofware merupakan dasar untuk membuat
karya yang baik. Tanpa penguasaan yang baik maka pasti akan terjadi
permasalahan waktu pengerjaan atau permasalahan hasil video. Namun
demikian proses trial dan error dalam proses berkarya harus terus

dilakukan untuk mendapat karya yang terbaik.
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4. Masih banyak orang yang beranggapan bahwa seni video bukan
merupakan end produck, namun sebenarnya proses cerita video tidak akan

pernah berakhir karena seni video adalah kehidupan itu sendiri.
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